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Abstrak. Perkembangan teknologi yang pesat di era ini membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. 

Salah satu penerapan teknologi dalam pendidikan adalah media pembelajaran digital, seperti Lembar Kerja Peserta 

Didik Elektronik (E-LKPD), yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran 

konvensional, peserta didik sering menghadapi kesulitan dalam memahami konsep matematika karena metode 

penyampaian yang kurang interaktif dan kontekstual. Penggunaan E-LKPD berbasis teknologi diharapkan mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, terutama dengan mengintegrasikan elemen 

multimedia dan pendekatan etnomatematika yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi tanggapan guru dan peserta didik terhadap tingkat kepraktisan penggunaan E-LKPD 

sebagai media pembelajaran. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dengan 

pengumpulan data melalui wawancara dan penyebaran angket kuesioner. Hasil data yang diperoleh dari angket 

kuisioner dikumpulkan, diperiksa, dan dikategorikan sesuai dengan skala penilaian yang telah ditentukan, 

kemudian hasil wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif  untuk memberikan wawasan 

tambahan terkait alasan dan pengalaman pengguna dalam menggunakan E-LKPD.  Subjek penelitian ini terdiri 

dari guru matematika dan 32 siswa kelas VII di salah satu MTS di Kabupaten Semarang, Indonesia. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa respon guru terhadap E-LKPD mencapai 89% dengan kategori "Sangat Praktis," sementara 

siswa memberikan penilaian 90% dengan kategori yang sama. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa E-LKPD sangat praktis digunakan sebagai alat pembelajaran matematika. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan pendidikan di era digital. 

 

Kata Kunci: Respon Guru dan Peserta Didik, E-LKPD, Pembelajaran Matematika 

Abstract. The rapid development of technology in this era has brought significant changes in the world of 

education. One of the applications of technology in education is digital learning media, such as Electronic Student 

Worksheets (E-LKPD), which can be used in learning activities. In conventional learning, students often face 

difficulties in understanding mathematical concepts because the delivery method is less interactive and contextual. 

The use of technology-based E-LKPD is expected to be able to increase student involvement in the learning 

process, especially by integrating multimedia elements and ethnomathematics approaches that are closer to 

everyday life. This study aims to evaluate the responses of teachers and students to the level of practicality of using 

E-LKPD as a learning medium. The method used is quantitative descriptive research, with data collection through 

interviews and distributing questionnaires. The results of the data obtained from the questionnaire were collected, 

checked, and categorized according to a predetermined assessment scale, then the results of the interviews were 

analyzed using descriptive analysis techniques to provide additional insights regarding the reasons and user 

experiences in using E-LKPD. The subjects of this study consisted of mathematics teachers and 32 grade VII 

students at one of the MTS in Semarang Regency, Indonesia. The evaluation results showed that the teacher's 

response to E-LKPD reached 89% with the category "Very Practical," while students gave an assessment of 90% 

with the same category. Based on these results, it can be concluded that E-LKPD is very practical to use as a 

mathematics learning tool. Thus, this study contributes to the development of more innovative, interactive learning 

media, and in accordance with educational needs in the digital era. 
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 Pendahuluan 

Kemajuan teknologi saat ini terus melaju dengan cepat, yang terbukti dari berbagai 

inovasi canggih yang merupakan hasil dari ide dan karya manusia. Kemajuan teknologi yang 

cepat membawa pengaruh besar terhadap kehidupan manusia, khususnya di bidang pendidikan 

(Astutik, 2023). Kemajuan teknologi telah menghadirkan perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, menciptakan peluang baru bagi pembelajaran yang lebih efektif dan fleksibel. 

Teknologi telah merombak cara belajar dan mengajar, menjadikan proses pendidikan lebih 

interaktif dan efisien (Putra et al., 2024). Dengan bantuan perangkat digital dan akses internet, 

peserta didik memiliki kesempatan untuk belajar di tempat dan waktu yang fleksibel, 

menghilangkan batasan geografis. Salah satu bidang yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi 

seperti media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan materi, sehingga membantu proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

efektif (Permana et al., 2024). Kemajuan teknologi saat ini mendorong perkembangan media 

pembelajaran, sehingga lahirlah alat bantu pembelajaran yang berbasis teknologi. 

Media pembelajaran dapat berupa perangkat fisik, digital, atau kombinasi keduanya, yang 

dirancang untuk memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap suatu topik. Penggunaan 

media pembelajaran bertujuan untuk menyederhanakan penyampaian informasi, memperkaya 

pengalaman belajar, dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pendidikan 

(Anissa & Limbong, 2024). Beragam jenis media berbasis teknologi telah dikembangkan, 

termasuk buku elektronik, situs web edukasi, aplikasi interaktif, hingga permainan edukasi. 

Pemilihan media harus didasarkan pada sejumlah kriteria, seperti kecocokannya dengan tujuan 

pembelajaran, tingkat keberhasilan, karakteristik peserta belajar, ketersediaan alat, kualitas 

teknis, daya tahan, efisiensi biaya, serta fleksibilitas dalam penggunaannya. kemudahan dalam 

perancangan dan penggunaannya (Wulandari et al., 2023). Buku elektronik atau yang biasa di 

sebut Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) menjadi salah satu media yang paling 

tepat untuk digunakan pada masa sekarang. 

E-LKPD merupakan media pembelajaran interaktif berbasis digital yang dibuat untuk 

mendukung proses belajar peserta didik secara mandiri maupun terpandu (Taupik et al., 2024). 

E-LKPD yang sedang dikembangkan berbentuk dalam format digital yang memungkinkan 

peserta didik dapat mengakses materi, instruksi, dan soal dengan menggunakan perangkat 

elektronik seperti tablet, komputer, atau ponsel. Media ini merupakan salah satu sarana 

pengajaran matematika bagi siswa kelas VII tingkat SMP, dengan materi yang disajikan berupa 

Perbandingan. Keunggulan utama E-LKPD ini terletak pada fleksibilitasnya. Peserta didik 

dapat melakukan pembelajaran di waktu dan tempat yang fleksibel sementara guru dapat 

memberikan umpan balik secara langsung atau melalui sistem otomatis. E-LKPD ini juga 

mendukung penggunaan berbagai elemen multimedia, seperti video pembelajaran, serta video 

kebudayaan sekitar peserta didik, dan latihan-latihan soal yang di kaitkan dengan 

etnomatematika kebudayaan kabupaten Semarang guna memperkaya pengalaman belajar 

peserta didik. Menghubungkan pembelajaran matematika dengan kebudayaan lokal 

(etnomatematika) dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna dalam 

mempelajari matematika (Nafisa, 2024). Etnomatematika merupakan cabang kajian yang 

menghubungkan matematika dengan budaya, di mana konsep-konsep matematika dapat 

ditemukan dalam berbagai aktivitas, kebiasaan, dan artefak budaya suatu masyarakat 

(Ekwandani et al., 2022). Melalui pendekatan etnomatematika, peserta didik dapat melihat 

bagaimana matematika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam pola batik, 

ukiran tradisional, permainan rakyat, hingga sistem perhitungan dalam kegiatan pertanian dan 

perdagangan lokal. Dengan demikian, etnomatematika tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konseptual peserta didik tetapi juga menumbuhkan apresiasi terhadap budaya mereka sendiri. 

Oleh karena itu, penerapan etnomatematika dalam E-LKPD diharapkan dapat meningkatkan 
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keterlibatan peserta didik serta memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan dan 

bermakna. 

Melalui integrasi teknologi, E-LKPD dapat membantu meningkatkan keterlibatan peserta 

didik, memperkuat pemahaman penalaran matematis peserta didik, dan mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran secara lebih efektif (Khajar et al., 2025). Selain itu, penggunaannya sejalan 

dengan era digitalisasi pendidikan yang mengutamakan efisiensi dan aksesibilitas. Media 

pembelajaran ini masih berada dalam tahap pengembangan dan telah melalui proses validasi 

dengan hasil yang dinyatakan valid oleh ahli materi dan ahli media. Namun, evaluasi terhadap 

respon guru dan peserta didik mengenai kepraktisan penggunaan media pembelajaran E-LKPD 

ini belum pernah dilaksanakan. 

Kevalidan suatu media pengembangan dapat diperoleh melalui hasil penilaian dari 

validator ahli, sementara kepraktisannya dapat dinilai berdasarkan tanggapan guru dan peserta 

didik (Patandung et al., 2024). Tanggapan guru dan peserta didik merujuk pada tanggapan atau 

pendapat mereka mengenai pengalaman penggunaan terhadap media tersebut (Sukmawati & 

Ghofur, 2023). Partisipasi pengguna dalam proses pengembangan media tidak dapat diabaikan 

dan menjadi salah satu kriteria utama yang harus dipenuhi. Tanggapan dari guru dan peserta 

didik memiliki peran yang krusial dalam pengembangan media pembelajaran, karena 

memberikan gambaran nyata tentang sejauh mana media tersebut sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi mereka. Masukan dari guru dan peserta didik, baik berupa tanggapan positif maupun 

saran perbaikan, membantu pengembang memahami efektivitas media dalam mendukung 

proses belajar (Nasution et al., 2024). Di samping itu, respon ini juga menjadi tolok ukur 

kepraktisan dan daya tarik media, sehingga pengembangan dapat diarahkan untuk 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif, bermakna, dan menarik. Dengan 

melibatkan peserta didik secara aktif melalui umpan balik, media pembelajaran dapat terus 

disempurnakan agar mampu meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar secara optimal. 

Tanggapan yang diberikan oleh pengguna perlu diproses dengan cermat dan dijadikan salah 

satu acuan utama bagi pengembang dalam menyempurnakan media. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas serta signifikansi dari tanggapan pengguna 

dalam pengembangan media, peneliti merasa tertarik untuk melakukan studi terkait respon 

peserta didik terhadap media pembelajaran berbasis E-LKPD pada materi Perbandingan untuk 

kelas VII. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis respon peserta didik terhadap 

penggunaan media pembelajaran berbasis E-LKPD pada materi Perbandingan untuk kelas VII. 

Respon yang diperoleh akan digunakan sebagai panduan bagi peneliti untuk melanjutkan proses 

pengembangan media pembelajaran E-LKPD yang sedang dikembangkan. Keterbaruan dari 

penelitian ini yaitu mengkombinasikan antara strategi AIR dengan etnomatematika yang belum 

banyak diterapkan dalam pengembangan E-LKPD untuk pembelajaran matematika. Penelitian 

ini berfokus pada penerapan E-LKPD dalam materi perbandingan kelas VII, yang sering kali 

dianggap sulit oleh peserta didik karena membutuhkan pemahaman yang kuat. 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki implikasi yang signifikan dalam pengembangan 

media pembelajaran berbasis teknologi. Jika respons peserta didik menunjukkan efektivitas dan 

keterlibatan yang tinggi, maka E-LKPD dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang 

inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik saat ini. Selain itu, temuan dari penelitian 

ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dan pengembang kurikulum dalam merancang 

materi ajar yang lebih interaktif dan berbasis kontekstual. Penelitian ini juga dapat memberikan 

wawasan bagi pengembang media pembelajaran digital dalam mengintegrasikan unsur budaya 

lokal (etnomatematika) ke dalam konsep matematika sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

pemahaman peserta didik terhadap materi matematika, tetapi juga pada pelestarian dan 

penguatan identitas budaya melalui pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

aplikatif. 
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 Metodologi Penelitian 

Studi ini dilakukan dengan menerapkan metode kuantitatif deskriptif. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengidentifikasi atau memahami tanggapan dari guru serta peserta didik 

terhadap alat bantu pembelajaran yang berupa E-LKPD. Studi ini memiliki sifat deskriptif 

karena bertujuan untuk memberikan deskripsi yang sistematis dan mendetail mengenai 

tanggapan guru dan peserta didik terkait penggunaan media pembelajaran E-LKPD materi 

Perbandingan di kelas VII di sebuah MTS di Kabupaten. Semarang. Penelitian ini menerapkan 

metode purposive sampling dalam pemilihan subjek penelitian, sedangkan subjek penelitian ini 

terdiri dari salah satu guru matematika dan 32 peserta didik. Data yang di pakai dalam studi ini 

dikumpulkan menggunakan teknik wawancara dan formulir angket (kuesioner).  

Kuesioner merupakan alat yang dimanfaatkan untuk memperoleh data atau informasi 

dalam penelitian jumlah besar (Charismana et al., 2022). Instrumen yang di pakai berupa lembar 

angket untuk mengukur respon, yang akan diberikan kepada para peserta didik. Pertanyaan 

dalam kuesioner disusun berdasarkan kisi-kisi yang menggambarkan tanggapan guru dan 

peserta didik, sebagaimana tercantum pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Respon Guru 
Aspek Indikator 

Tampilan Kejelasan layout dalam E-LKPD 

Tampilan E-LKPD 

Petunjuk penggunaan E-LKPD 

Penyajian Materi Kesesuaian antara materi dan kurikulum 

Kesesuaian antara materi dan capaian pembelajaran 

Kesesuaian antara materi dan tujuan pembelajaran 

Materi yang disajikan mencakup semua aspek 

Kebahasaan Penggunaan bahasa sesuai dengan EBI 

Pengunaan bahasa dan kalimat yang mudah untuk di pahami 

Kemudahan penggunaan Aksebilitas E-LKPD 

Efisiensi penggunaan E-LKPD 

Efektivitas pembelajaran Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

Keefektivaan penggunaan model pembelajaran auditory, 

intellectually, repetition  

Penggunaan pendekatan etnomatematika 

Peningkatan pemahaman terhadap materi perbandingan 

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 
Aspek Indikator 

Tampilan Tampilan E-LKPD 

Gambar dalam E-LKPD 

Petunjuk penggunaan media yang jelas 

Manfaat Ketertarikan penggunaan E-LKPD 

Kemampuan membangkitkan ketertarikan peserta didik 

Penyajian materi Video yang terdapat dalam E-LKDP 

Kalimat yang digunakan dalam E-LKPD 

Permasalahan yang disajikan dalam E-LKPD 

Susunan materi dan soal 

Efektivitas pembelajaran Ketertarikan peserta didik 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan prinsip-prinsip Likert Scale Model dengan 5 opsi 

jawaban untuk menentukan skor pada setiap pilihan. Penelitian di Indonesia dianjurkan 

menggunakan skala Likert dengan jumlah pilihan genap, karena individu di Indonesia 

cenderung mengambil sikap netral (Maryoto, 2020). Rubrik penskoran kuesioner disajikan 

pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3. Skala Likert 
No. Pilihan Jawaban Skor 

Positif Negatif 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

2. Tidak Setuju (TS) 2 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 3 

4.  Setuju (S) 4 2 

5. Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setelah data dari kuesioner diperoleh, langkah selanjutnya adalah mengolah dan 

menganalisisnya tersebut. Data dianalisis guna mengetahui tanggapan guru dan peserta didik 

mengenai pengembangan alat bantu pembelajaran berbasis E-LKPD untuk materi 

Perbandingan kelas VII. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner akan dianalisis secara 

kuantitatif untuk mendapatkan nilai rata-rata. Perhitungan rata-rata kebutuhan dilakukan 

menggunakan rumus berikut: 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori 

tertentu, yaitu sangat praktis, praktis, cukup praktis, dan kurang praktis. 

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Skor 
Rentang Kriteria 

100% − 86% Sangat Praktis 

85% − 76% Praktis 

75% − 66% Cukup Praktis 

65% − 56% Kurang Praktis 

55% − 0% Sangat Kurang Praktis 

                          Sumber: (Danggu et al., 2023) 

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Media yang telah dikembangkan diuji dengan cara memberikannya kepada responden 

untuk digunakan. Pada tahap ini, responden yang terlibat yaitu salah satu guru matematika dan 

32 peserta didik dari kelas VII. Peneliti memberikan penjelasan singkat terkait prosedur dan 

tata cara penggunaan media yang telah dikembangkan sebelum melakukan pengujian. Guru dan 

peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menggunakan E-LKPD melalui smartphone 

mereka. Hasil data dari tanggapan guru melalui angket dapat dilihat pada diagram berikut ini. 

 

 
Gambar 1 Hasil Rata-Rata Respon Guru 

91%

89%
88%

87%

90%

Tampilan Kemudahan Penggunaan

Kesesuaian Materi Kebahasaan

Efektivitas Pembelajaran
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Berdasarkan data yang ditampilkan dalam diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tanggapan telah dilakukan oleh guru, yang terdiri dari 2 guru. Pada aspek tampilan memperolah 

skor 91% dengan kriteria sangat praktis.  Pada aspek ini dilakukan penilaian mengenai 

ketertarikan peserta didik pada pembelajaran, kesesuaian layout, serta petunjuk penggunaan 

dalam E-LKPD. Menurut hasil angket yang telah diisi oleh guru, secara umum respon terhadap 

tampilan E-LKPD cukup positif. Untuk mendukung hasil data diatas, wawancara kepada guru 

dilakukan guna menggali pendapat lebih mendalam terkait tampilan E-LKPD. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan guru, tampilan E-LKPD dianggap memiliki desain yang 

menarik sekaligus memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Guru menilai bahwa 

kombinasi warna, tata letak, dan pemilihan font dalam E-LKPD sudah sesuai dengan prinsip 

desain pembelajaran yang efektif. Mereka juga mengapresiasi adanya petunjuk penggunaan 

yang jelas, sehingga memudahkan peserta didik untuk menggunakan E-LKPD secara mandiri. 

Selain itu, guru menyebutkan bahwa elemen interaktif, seperti gambar, video, atau animasi 

sederhana yang disertakan dalam E-LKPD, membantu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik.  

Aspek selanjutnya yaitu kemudahan penggunaan yang memperoleh skor 89% dengan 

kriteria sangat praktis. Aspek ini meliputi penilaian mengenai kemudahan akses dan navigasi 

yang terdapat dalam E-LKPD. Berdasarkan hasil angket, guru merasa E-LKPD mudah diakses 

dalam berbagai perangkat. Mereka menyukai tampilan yang sederhana dan navigasi yang 

intuitif. Pada aspek kemudahan penggunaan hasil wawancara terhadap guru menunjukkan 

bahwa E-LKPD berbasis AIR dinilai sangat praktis digunakan oleh guru maupun peserta didik. 

Guru mengungkapkan bahwa antarmuka yang sederhana dan desain yang mudah dipahami, 

memungkinkan pengguna untuk segera mengerti cara kerja aplikasi tanpa perlu pelatihan 

khusus. Proses akses materi dan navigasi antar bagian dalam E-LKPD juga berjalan lancar dan 

tidak membingungkan, sehingga pembelajaran bisa berjalan efektif dan efisien. 

Aspek berikutnya yaitu kesesuaian materi yang memperoleh skor 88% dengan kriteria 

sangat praktis. Pada aspek ini berkaitan dengan kesesuaian antara materi dan kurikulum, 

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran serta cakupan materi yang dipelajari. Berdasarkan 

hasil angket, guru menilai bahwa materi yang disampaikan dalam E-LKPD sangat cocok 

dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran. Materi yang relevan, akurat, dan sesuai dengan 

kurikulum akan sangat mendukung keberhasilan pembelajaran. Berdasarkan wawancara 

dengan guru, mereka menyatakan bahwa materi yang disampaikan dalam E-LKPD sangat 

berkontribusi terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. Guru mengapresiasi penyajian materi 

yang terstruktur dan sesuai dengan kurikulum, sehingga memudahkan mereka dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Mereka juga mengungkapkan bahwa E-LKPD 

membantu mengintegrasikan berbagai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan capaian 

pembelajaran. Guru menekankan pentingnya cakupan materi yang tidak hanya lengkap tetapi 

juga relevan pada kehidupan sehari-hari peserta didik. Dalam konteks ini, E-LKPD dianggap 

berhasil menghadirkan materi yang aplikatif, sehingga peserta didik tidak hanya mengerti teori, 

tetapi juga dapat menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata.  

Aspek yang selanjutnya yaitu mengenai kebahasaan yang memperoleh skor 87% dengan 

kriteria sangat praktis. Pada aspek ini berkaitan dengan penggunaan kalimat dan bahasa dalam 

E-LKPD. Berdasarkan hasil angket, sebagian besar guru menilai bahwa bahasa yang diterapkan 

dalam E-LKPD mudah dipahami oleh peserta didik. Aspek kebahasaan dalam E-LKPD sangat 

penting karena bahasa yang digunakan akan sangat mempengaruhi pemahaman peserta didik 

pada materi. Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru, mereka menyatakan bahwa 

penggunaan bahasa dalam E-LKPD sudah cukup sesuai dengan tahap perkembangan peserta 

didik. Bahasa yang dipakai bersifat sederhana, jelas, dan mudah dipahami, sehingga 

memudahkan peserta didik untuk mengerti materi. Guru juga menyoroti pentingnya konsistensi 

penggunaan bahasa dalam seluruh bagian E-LKPD, seperti pada petunjuk, materi, dan soal 
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latihan. E-LKPD ini dinilai telah memenuhi aspek tersebut, sehingga tidak membingungkan 

peserta didik. Namun, beberapa guru memberikan masukan terkait penyempurnaan aspek 

kebahasaan, seperti penghindaran penggunaan kalimat yang terlalu panjang dan lebih banyak 

menggunakan kalimat aktif untuk meningkatkan kejelasan. Secara keseluruhan, aspek 

kebahasaan dalam E-LKPD mendapat apresiasi yang baik dari para guru. Bahasa yang 

digunakan dianggap efektif sebagai alat untuk menyampaikan materi kepada peserta didik, 

sehingga mendukung proses pembelajaran yang lebih baik. 

Aspek yang terakhir yaitu mengenai efektivitas pembelajaran yang mendapatkan skor 

90% dengan kategori sangat praktis. Aspek ini berkaitan dengan penyajian permasalahan, 

keefektivan pengguanan model pembelajaran AIR serta pendekatan etnomatematika. 

Berdasarkan hasil angket, sebagian besar guru merasa E-LKPD dapat mempertinggi semangat 

belajar peserta didik. Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru, mereka menyatakan bahwa 

efektivitas pembelajaran dengan E-LKPD sangat terasa, terutama dalam hal meningkatkan 

keterlibatan siswa. Guru mengapresiasi penggunaan model pembelajaran AIR dan pendekatan 

etnomatematika yang diintegrasikan ke dalam E-LKPD. Pendekatan ini dinilai mampu 

menjembatani pemahaman peserta didik dengan menghubungkan konsep matematika dengan 

konteks budaya lokal yang relevan, sehingga pembelajaran terasa lebih dekat dengan kehidupan 

mereka. Guru mengungkapkan bahwa model pembelajaran AIR dalam E-LKPD mendorong 

siswa untuk aktif mendengar, berpikir, dan mengulangi konsep yang telah dipelajari, sehingga 

pemahaman mereka menjadi lebih mendalam. Selain itu, guru menilai bahwa pendekatan 

etnomatematika yang digunakan mampu menarik perhatian peserta didik, karena mereka dapat 

melihat relevansi pembelajaran matematika dengan tradisi atau aktivitas sehari-hari. Beberapa 

guru memberikan contoh bagaimana pesera didik lebih mudah memahami materi perbandingan, 

melalui penerapan dalam konteks budaya lokal. Secara keseluruhan, efektivitas pembelajaran 

dengan E-LKPD mendapatkan tanggapan yang sangat positif dari guru. Mereka menilai bahwa 

pemanfaatan E-LKPD tidak hanya dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik, tetapi 

juga memperdalam pemahaman mereka mengenai konsep-konsep yang diajarkan, sehingga 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih berarti. 

Menurut hasil angket yang telah diisi oleh guru, media pembelajaran E-LKPD berbasis 

AIR dengan pendekatan etnomatematika pada materi Perbandingan mendapatkan skor sebesar 

89%, yang masuk dalam kriteria "Sangat Praktis". Penilaian ini menyatakan bahwa media 

pembelajaran tersebut memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi, sehingga mempermudah guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Media E-LKPD berbasis AIR ini dianggap mampu 

mendukung proses belajar-mengajar secara efektif, terutama dalam menyampaikan materi 

Perbandingan dengan pendekatan etnomatematika yang relevan dengan konteks budaya peserta 

didik. Selain itu, skor tersebut juga menunjukkan bahwa media ini telah memenuhi kebutuhan 

guru dalam menyediakan sumber belajar yang interaktif, menarik, dan mudah digunakan di 

kelas. Dengan demikian, E-LKPD ini dapat diintegrasikan secara optimal dalam pembelajaran. 

Dukungan ini semakin diperkuat oleh data dari hasil angket tanggapan peserta didik terhadap 

berbagai aspek E-LKPD. Data hasil angket tersebut dapat dilihat pada diagram berikut. 
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Gambar 2 Hasil Rata-Rata Respon Peserta Didik 

Menurut diagram di atas, evaluasi yang dilaksanakan oleh 32 peserta didik kelas VII 

menunjukkan bahwa aspek tampilan memperoleh skor 94%, yang masuk dalam kategori sangat 

praktis. Hal tersebut menunjukkan bahwa E-LKPD yang telah dikembangkan memiliki desain 

yang menarik, warna yang cerah, dan elemen interaktif. Informasi yang disajikan dalam E-

LKPD dirancang dengan tata letak yang jelas, dengan demikian, hal ini mempermudah peserta 

didik untuk memahami materi pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan peserta didik, 

sebagian besar menyatakan bahwa tampilan E-LKPD membantu mereka lebih termotivasi 

untuk belajar. Peserta didik mengungkapkan bahwa penggunaan warna yang cerah dan desain 

yang menarik membuat peserta didik lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan.. Selain itu, peserta didik merasa bahwa elemen interaktif, seperti gambar, diagram, 

atau aktivitas digital, membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton. Peserta 

didik juga menyebutkan bahwa tata letak yang jelas mempermudah mereka dalam mengikuti 

alur pembelajaran. Petunjuk yang disediakan dalam E-LKPD dianggap sangat membantu, 

terutama bagi mereka yang mungkin masih bingung dalam memahami langkah-langkah 

pengerjaan. Selain itu, peserta didik merasa lebih percaya diri dalam belajar secara mandiri 

karena tampilan E-LKPD memberikan navigasi yang intuitif. Beberapa peserta didik 

memberikan masukan bahwa mereka menginginkan lebih banyak animasi atau video interaktif 

untuk mendukung penjelasan materi. Hal ini dinilai dapat semakin meningkatkan daya tarik E-

LKPD dan membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik. Secara keseluruhan, 

tanggapan peserta didik terhadap aspek tampilan sangat positif, yang menunjukkan bahwa 

desain E-LKPD berperan penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran. 

Aspek manfaat memperoleh skor 88% yang mana termasuk dalam kriteria sangat praktis. 

Aspek ini berkaitan dengan manfaat dari E-LKPD yang dapat berfungsi sebagai media 

pembelajaran efektif untuk meningkatkan minat belajar peserta didik serta pemahaman peserta 

didik terhadap materi perbandingan. Selain itu, E-LKPD juga dapat diakses kapan saja dan di 

tempat mana pun, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri dan 

lebih fleksibel. Berdasarkan wawancara dengan peserta didik, sebagian besar dari mereka 

mengakui bahwa E-LKPD memberikan manfaat yang signifikan dalam pembelajaran. Mereka 

merasa bahwa E-LKPD membantu mereka memahami materi perbandingan dengan lebih 

mudah karena penyajian materi yang jelas dan adanya contoh-contoh aplikatif. Peserta didik 

juga menyatakan bahwa E-LKPD menjadikan pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan 

minat mereka untuk mempelajari matematika. Kemudahan akses yang fleksibel, kapan saja dan 

di mana saja, juga menjadi salah satu aspek yang sangat dihargai oleh peserta didik. Mereka 

merasa bahwa fleksibilitas ini memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri sesuai 

dengan waktu dan ritme belajar masing-masing peserta didik. Peserta didik juga menyatakan 

bahwa keberadaan E-LKPD mengurangi rasa cemas mereka dalam mempelajari materi yang 

94%

88%

90%

88%

Tampilan Manfaat

Penyajian Materi Efektivitas Pembelajaran
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sulit, karena petunjuk dan langkah-langkah yang diberikan mudah dipahami. Secara 

keseluruhan, peserta didik merasa bahwa E-LKPD sangat bermanfaat sebagai alat bantu 

pembelajaran. Selain memudahkan mereka dalam memahami materi, hal ini juga memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan fleksibel. Hal ini menunjukkan bahwa E-LKPD 

berhasil mendukung proses pembelajaran dengan baik. 

Aspek selanjutnya yaitu penyajian materi yang memperoleh skor 90% dengan kategori 

sangat praktis. Pada aspek ini berkaitan dengan kejelasan penyajian video dengan materi dalam 

E-LKPD, kesesuaian penyajian masalah serta kesesuaian penyajian soal-soal dalam E-LKPD. 

Materi dalam E-LKPD disajikan dengan gambar, video, dan animasi memperkaya penyajian 

materi sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif serta penggunaan 

bahasa yang sederhana, struktur yang logis, dan dilengkapi dengan contoh-contoh yang relevan, 

sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, 

mereka menyatakan bahwa penyajian materi dalam E-LKPD sangat membantu mereka dalam 

memahami konsep yang diajarkan. Video dan animasi yang disajikan dinilai menarik dan 

relevan dengan materi, sehingga memberikan gambaran yang lebih konkret terhadap konsep 

abstrak, seperti perbandingan. Peserta didik merasa bahwa ilustrasi visual ini mempermudah 

mereka untuk menghubungkan teori dengan aplikasi praktis. Selain itu, peserta didik juga 

mengapresiasi penyajian soal-soal yang terstruktur secara bertahap, dimulai dari soal yang 

sederhana hingga kompleks. Mereka merasa lebih yakin dalam menyelesaikan tugas karena 

pertanyaan-pertanyaan tersebut disajikan dengan penjelasan yang logis dan dilengkapi dengan 

contoh yang relevan. Kesederhanaan bahasa yang digunakan dalam materi juga menjadi nilai 

tambah, karena membantu peserta didik memahami isi tanpa kebingungan. Peserta didik 

menilai bahwa penggunaan gambar dan video dalam E-LKPD menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif dan tidak membosankan. Secara keseluruhan, tanggapan peserta didik terhadap 

penyajian materi dalam E-LKPD sangat positif. Mereka merasa bahwa kombinasi visual, 

interaktivitas, dan penyajian yang terstruktur membuat proses belajar mengajar menjadi lebih 

efisien dan menyenangkan. Ini menunjukkan bahwa E-LKPD berhasil memenuhi kebutuhan 

peserta didik dalam memahami materi dengan pendekatan yang menarik dan mudah diakses. 

Aspek yang terakhir yaitu efektivitas pembelajaran yang memperoleh skor 88% dengan 

kriteria sangat praktis. Kriteria "sangat praktis" mengindikasikan bahwa penilaian tersebut 

mewakili pendapat mayoritas peserta didik dan dapat diandalkan sebagai tolok ukur 

keberhasilan penggunaan E-LKPD dalam proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara 

dengan peserta didik, mereka menyatakan bahwa E-LKPD sangat membantu dalam 

memudahkan mereka memahami materi pembelajaran, terutama dalam topik perbandingan. 

Peserta didik merasa bahwa E-LKPD memberikan pengalaman belajar yang lebih terarah dan 

terstruktur, sehingga mereka dapat mengikuti alur pembelajaran dengan lebih baik. Peserta 

didik juga menyatakan bahwa E-LKPD meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok. Mereka merasa lebih termotivasi untuk 

berdiskusi dan menyelesaikan tugas bersama teman-teman karena penyajian materi dan soal 

dalam E-LKPD yang menarik dan menantang. Interaksi ini membantu mereka memahami 

konsep lebih dalam melalui berbagai sudut pandang. Selain itu, peserta didik mengakui bahwa 

fleksibilitas akses E-LKPD memungkinkan mereka untuk mengulang materi kapan saja sesuai 

kebutuhan. Hal ini sangat membantu, terutama bagi peserta didik yang membutuhkan waktu 

lebih lama untuk memahami konsep tertentu. Secara keseluruhan, efektivitas pembelajaran 

melalui E-LKPD mendapat tanggapan positif dari peserta didik. Mereka merasa bahwa E-

LKPD memberikan dukungan yang signifikan dalam proses belajar, baik dalam memahami 

materi maupun meningkatkan minat dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa E-LKPD telah berhasil memenuhi kebutuhan peserta didik secara praktis 

dan efektif. 
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Berdasarkan data keseluruhan yang telah diisi oleh peserta didik, media pembelajaran 

berupa E-LKPD berbasis AIR dengan pendekatan etnomatematika materi Perbandingan 

memperoleh skor 90% tergolong dalam kategori "Sangat Praktis". Pernyataan ini 

mengindikasikan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan tanggapan 

positif dari peserta didik. Peserta didik menyampaikan bahwa media pembelajaran yang 

dirancang secara keseluruhan dinilai sangat menarik, karena dilengkapi dengan elemen visual 

berupa gambar dan latar belakang warna yang menarik perhatian. Media ini juga dianggap 

mampu mendukung proses pembelajaran, memungkinkan peserta didik agar dapat belajar 

secara mandiri dan digunakan kapan saja serta di mana saja.  

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) dengan pendekatan etnomatematika mendapatkan tanggapan sangat positif 

dari guru (89%) dan peserta didik (90%) dengan kategori sangat praktis. Persentase ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran ini dapat diterima dengan baik dan memudahkan 

proses pembelajaran matematika. Temuan ini sejalan dengan teori D’Ambrosio (1985) yang 

menyatakan bahwa etnomatematika dapat menghubungkan konsep matematika dengan budaya 

lokal, sehingga meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep abstrak secara lebih 

kontekstual. Selain itu, teori Mayer (2009) tentang multimedia learning juga mendukung bahwa 

penggunaan media berbasis teknologi dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang memberikan pengalaman menyenangkan dapat 

memunculkan tanggapan positif dari guru dan peserta didik yang diperoleh secara langsung 

berpengaruh terhadap peningkatan ketertarikan belajar dan partisipasi dalam proses 

pembelajaran, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar (Sari et al., 

2023). 

 Kesimpulan 

Hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa tanggapan guru terhadap media 

pembelajaran E-LKPD berbasis Auditory, Intellectually, Repetition menggunakan pendekatan 

etnomatematika pada materi Perbandingan di kelas VII mencapai persentase 89% dengan 

kriteria sangat praktis sedangkan respon peserta didik mencapai presentase 90% dengan kriteria 

sangat praktis.  

Keunggulan yang ditemui dalam penelitian ini yaitu E-LKPD yang dikembangkan 

terbukti meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Dengan 

mengaitkan matematika dengan budaya local, peserta didik lebih mudah memahami konsep 

perbandingan dalam konteks kehidupan sehari-hari. E-LKPD ini memungkinkan peserta didik 

untuk belajar secara mandiri dan interaktif, sejalan dengan tren blended learning di era digital. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran ini sangat praktis dan 

mendapatkan tanggapan positif dari guru maupun peserta didik, terdapat beberapa kelemahan 

yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi 

dan jaringan internet yang dapat menghambat penggunaan E-LKPD secara optimal di beberapa 

sekolah. Selain itu, beberapa peserta didik yang kurang terbiasa dengan pembelajaran digital 

mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan media ini. Berdasarkan hasil 

penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk pengembangan 

lebih lanjut. Pertama, perlu adanya peningkatan aksesibilitas dan ketersediaan perangkat 

teknologi di sekolah guna memastikan semua peserta didik dapat menggunakan E-LKPD tanpa 

kendala teknis. Kedua, diperlukan pendampingan atau pelatihan bagi guru dan peserta didik 

agar lebih terbiasa dengan penggunaan E-LKPD berbasis digital. Ketiga, pengembangan media 

ini dapat diperluas ke materi lain dalam kurikulum serta disesuaikan dengan berbagai gaya 

belajar peserta didik agar lebih inklusif dan efektif. Dengan perbaikan dan pengembangan lebih 

lanjut, diharapkan media pembelajaran E-LKPD berbasis Auditory, Intellectually, Repetition 
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dengan pendekatan etnomatematika dapat menjadi solusi inovatif yang lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman matematika peserta didik secara kontekstual dan bermakna. 
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